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Yogyakarta. Faculty of Teaching and Education PGRI University of Yogyakarta 
2016. 
This research aims to determine the influence of contextual learning 
approach to learning mathematics in terms of the ability to think creatively eighth 
grade students of State Junior High School 15 Yogyakarta. 
This research was conducted in Junior High School 15 Yogyakarta. 
This is quasi experiment research, which is designed by Pretest Posttest Control 
Group Design. The subjects were the VIIIA and VIIID students of State Junior High 
School 15 Yogyakarta, academic year 2015/2016 and the object 
of the research is creative thinking ability of students in learning Math 
using contextual learning approaches. The results showed that the experiment class 
use a contextual approach to learning and control class use conventional teaching, 
where both classes have been given pretest to determine student’s initial ability. 
Analysis technique used in this research is validitas instrument, reliabilitas 
instrument, the difficult level  instrument and the different instrument. 
 Pretest results indicate that two classes in the same state or balanced.  
Normality test the value pretest using software SPPS 20 values obtained 
0,200 0,05p value    in the control class and experimental class so that it can be 
concluded that both classes of normally distributed.  Then test the homogeneity of 
the pretest value and values obtained 0,150 0,05p value    means that both 
classes have a variety homogenous. The average value posttest experiment class 
reached 79 with 2,275 1,692hitung tabelt t   , so that the effect of contextual learning 
approach. T-test for two independent samples showed the value of the two sides 
posttest 0,538 0,05p value   , so it can be concluded both classes have average 
value of the same. The next results of an independent two sample t-test for two-side 
(left side) posttest shows the value 0,538 0,269 0,05
2 2
p value
   , so it can be 
concluded that contextual learning approach is no more influential than 
conventional teaching. 







ELLINA YENI KURNIA. Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas VIII SMP N 15 Yogyakarta. 
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Yogyakarta, Juli 2016. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan 
pembelajaran kontekstual pada pembelajaran matematika ditinjau dari kemampuan 
berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP N 15 Yogyakarta. 
Penelitian dilakukan di SMP N 15 Yogyakarta. Jenis peneitian ini adalah 
eksperimen semu dengan desain penelitian Pretest Posttest Control Group Design. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIIIA dan VIIID SMP N 15 Yogyakarta 
tahun ajaran 2015/2016 dan objek penelitian adalah kemampuan berpikir kreatif 
siswa dalam pembelajaran matematika melalui pendekatan pembelajaran 
kontekstual. Penelitian menggunakan sampel dua kelas yaitu kelas eksperimen 
dengan pendekatan pembalajaran kontekstual dan kelas kontrol dengan pengajaran 
konvensional, dimana kedua kelas telah diberikan pretest guna mengetahui 
kemampuan awal siswa. Teknik analisis digunakan dalam penelitian ini adalah 
validitas instrumen, reliabilitas instrumen, taraf kesukaran instrumen dan daya 
pembeda instrumen. 
Hasil pretest kedua kelas menunjukkan bahwa kelas dalam keadaan sama atau 
setimbang. Uji normalitas nilai pretest menggunakan software SPSS 20 diperoleh 
nilai 0,200 0,05p value    pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sehingga 
dapat disimpulkan kedua kelas tersebut berdistribusi normal. Kemudian dilakukan 
uji homogenitas dan diperoleh nilai 0,150 0,05p value    artinya kedua kelas 
tersebut mempunyai variansi yang homogen. Posttest dilakukan setelah kedua kelas 
diberikan perlakuan. Nilai rata-rata posttest kelas kontrol mencapai 77,2 dengan 
1,715 1,692hitung tabelt t   sehingga pengajaran konvensional berpengaruh. Nilai rata-
rata Posttest kelas eksperimen mencapai 79 dengan 2,275 1,692hitung tabelt t   , 
sehingga pendekatan pembelajaran kontekstual berpengaruh. Hasil uji t dua sampel 
independen untuk dua sisi menunjukkan nilai 0,538 0,05p value   , sehingga 
dapat disimpulkan kedua kelas memiliki nilai rata-rata yang sama. Selanjutnya hasil 





    sehingga pendekatan pembelajaran kontekstual 
tidak lebih berpengaruh dibandingkan pengajaran konvensional. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah menjadi suatu kebutuhan mendasar bagi semua manusia, 
mengingat perkembangan zaman yang semakin mengedepankan pendidikan 
sebagai salah satu tolok ukur kemajuan bangsa. Banyak anggapan bahwa 
sekolah merupakan rumah ke dua untuk mendapatkan pendidikan setelah 
pendidikan pertama yang didapat ketika di rumah bersama dengan orang tua. 
Belajar dan pembelajaran di sekolah merupakan suatu konsep yang saling 
berkaitan. Belajar merupakan proses atau usaha yang dilakukan tiap individu 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik dalam bentuk ilmu 
pengetahuan, ketrampilan maupun sikap. Sedangkan pembelajaran 
merupakan seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses 
belajar siswa.  
Menurut NRC (National Research Council, 1989:1) yang dikutip dari 
Fadjar Shadiq (2014:3) mengungkapkan bahwa matematika adalah kunci ke 
arah peluang-peluang. Bagi seorang siswa, keberhasilan mempelajarinya 
akan membuka pintu karier yang cemerlang. Bagi warganegara, matematika 
akan menunjang pengambilan keputusan yang tepat. Bagi suatu negara, 
matematika akan menyiapkan warganya untuk bersaing dan berkompetisi di 
bidang ekonomi dan teknologi. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa dalam dunia pendidikan meskipun banyak ilmu yang berperan 





berperan sangat penting dalam kemajuan individu ataupun kelompok. Bahkan 
sejak sekolah dasar matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 
sudah mulai diperkenalkan kepada siswa. 
Selama ini banyak yang beranggapan bahwa matematika merupakan 
sesuatu yang abstrak atau sulit untuk dikaitkan dalam dunia nyata. Hal ini 
terjadi karena kesalahan dalam memahami matematika. Bagi beberapa guru 
penyampaian materi pada mata pelajaran matematika di sekolah masih dirasa 
banyak kesulitan begitu juga bagi siswa dalam menerima materi 
pembelajaran matematika di sekolah juga masih dirasa banyak kesulitan yang 
dihadapi. Banyak yang beranggapan bahwa dalam proses pembelajaran yang 
berlangsung disekolah terutama pada materi pelajaran matematika guru 
cenderung hanya memberikan rumus-rumus yang semuanya harus dipahami 
oleh siswa.  
Dalam pembelajaran matematika guru memberikan ide dan konsep dan 
diharapkan siswa dapat mengembangkan ide dan konsep yang telah 
diterimanya melalui kemampuan berpikir kreatif yang ada pada dirinya. 
Menurut David J. Schwartz (1999) dalam Hamzah B. Uno (2014:113) 
berpikir kreatif adalah menemukan cara baru yang lebih baik untuk 
mengerjakan segala sesuatu. 
Banyak model pembelajaran atau pendekatan pembelajaran yang 
berpengaruh dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran sehingga dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif 





kemampuan berpikir kreatif siswa adalah pendekatan pembelajaran 
kontekstual. Pendekatan pembelajaran kontekstual menyajikan suatu konsep 
yang mengaitkan materi pelajaran yang dipelajari siswa dengan konteks 
dimana materi tersebut digunakan, serta berhubungan dengan cara belajar 
siswa.  
Dengan melihat karakteristik pendekatan pembelajaran kontekstual 
yang menekankan pada penggunaan konteks dari materi yang sedang 
dipelajari, dirasa mampu untuk meningkatkan berpikir kreatif siswa. Dengan 
menggunaan konteks dari materi yang sedang digunakan siswa akan terlibat 
aktif dalam pembelajaran dan siswa mampu mengeksplorasi suatu 
permasalahan. Mengeksplorasi suatu permasalahan bertujuan untuk 
menemukan jawaban akhir dari permasalahan dengan bentuk penyelesaian 
yang beragam dan benar secara lancar. 
Observasi yang dilaksanakan di kelas VIII D SMP N 15 Yogyakarta 
bertujuan memberikan gambaran terhadap proses pembelajaran yang sudah 
berlangsung dan sekaligus memberikan gambaran sejauh mana kemampuan 
berpikir kreatif siswa. Pada saat observasi dilaksanakan, guru memulai 
dengan memberi pertanyaan dan memancing siswa untuk kembali mengingat 
materi sebelumnya. Ketika tanya jawab berlangsung, siswa dengan baik 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru. Selanjutnya, 
guru mulai menjelaskan materi pelajaran. Ketika guru menjelaskan materi 





pembelajaran seperti bergurau dengan teman sebangku atau bermalasan 
ketika guru menjelaskan materi pelajaran.  
Setelah materi diberikan, guru memfasilitasi siswa dengan media 
pembelajaran yang berupa LKS. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok 
heterogen dengan satu kelompok terdiri dari 3-4 siswa. Selanjutnya guru 
membagikan LKS kepada setiap kelompok dan memberi waktu untuk 
berdiskusi. Ketika diskusi berlangsung keadaan kelas berjalan kurang 
kondusif, banyak siswa yang sibuk bergurau dengan teman lainnya dan 
melakukan aktifitas diluar kegiatan pembelajaran. Hanya satu atau dua 
anggota dari kelompok saja yang melakukan diskusi. Selesai berdiskusi guru 
mulai mengkondisikan kelas dan memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mempresentasikan hasil diskusi mereka, namun respon siswa terlihat kurang 
baik sehingga guru berinisiatif untuk menunjuk salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi mereka.  
Melihat respon siswa yang rendah memberikan gambaran bahwa siswa 
masih ragu-ragu untuk menyampaikan hasil dari pemikirannya kepada 
banyak orang. Dengana demikian siswa tergolong memiliki kemampuan 
berpikir kreatif adalah siswa yang tidak ragu-ragu dalam menyampaikan ide-
ide atau gagasan didepan banyak orang dan siap untuk menerima dengan baik 
masukan dari banyak orang kemudian mengembangkannya menjadi suatu 
ide-ide atau gagasan baru. 
Selain berdasarkan hasil observasi di kelas, hasil nilai Ulangan Tengah 





terhadap mata pelajaran matematika. Hal tersebut terlihat dari nilai UTS yang 
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) hanya 41,8% dari total 
keseluruhan siswa kelas VIII SMP N 15 Yogyakarta. Siswa dengan nilai UTS 
yang belum memenuhi KKM merupakan siswa yang masih mengalami 
kesulitan terhadap pelajaran matematika. Kesulitan dalam pelajaran 
matematika berpengaruh pula terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 
mengingat bahwa matematika erat hubungannya dengan kemampuan berpikir 
kreatif yang dimiliki siswa. 
Dapat disimpulkan bahwa suatu proses pembelajaran di kelas 
seharusnya mampu menciptakan suasana kelas yang aktif yaitu suasana yang 
menitikberatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan guru hanya 
berperan sebagai fasilitator. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
diantaranya adalah dengan diadakannya diskusi berkelompok kemudian 
dipresentasikan sehingga memungkinkan siswa untuk mengembangkan ide 
atau konsep yang dimiliki sehingga dengan demikian pula siswa dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Oleh karena itu, peneliti tertarik 
menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual dalam pembelajaraan 
dan diharapkan pendekatan pembelajaran kontekstual mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa. 
Dari pemaparan di atas, peneliti ingin melakukan penelitian eksperimen yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 
kontekstual lebih dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 





diambil peneliti adalah “Pengaruh pendekatan pembelajaran kontekstual terhadap 
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP N 15 Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, diperoleh beberapa permasalahan dalam 
pembelajaran di SMP N 15 Yogyakarta, antara lain: 
1. Kurangnya keaktifan siswa dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 
2. Kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran matematika masih 
kurang dimungkinkan karena pendekatan pembelajaran yang dipakai kurang 
tepat sehingga belum dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 
3. Sebagian besar dari kegiatan pembelajaran masih didominasi oleh guru. Hal 
tersebut mungkin terjadi karena metode atau pendekatan pembelajaran yang 
digunakan masih berpusat pada guru dan belum mengarah pada kegiatan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penelitian ini hanya akan 
membahas tentang “Pengaruh pendekatan pembelajaran kontekstual terhadap 
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP N 15 Yogyakarta”. Indikator 
kemampuan berpikir kreatif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: (a) 
Kemampuan menyelesaikan suatu permasalahan dengan memberi jawaban yang 
beragam dan benar secara lancar (Fluency); (b) Kemampuan menyelesaikan suatu 
permasalahan dengan berbagai cara yang berbeda (Flexibility); (c) Kemampuan 
menyelesaikan suatu permasalaahan dengan memberikan jawaban yang tidak lazim, 
lain dari yang lain, yang jarang diberikan kebanyakan orang (Originality); (d) 





(Elaboration). Penelitian ini dibatasi pada materi pokok bangun ruang sisi datar 
kubus dan balok. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah:  
1. Apakah pendekatan pembelajaran kontekstual memberi pengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kreatif siswa? 
2. Apakah pembelajaran konvensional memberi pengaruh terhadap kemampuan 
berpikir kreatif siswa? 
3. Pendekatan pembelajaran kontekstual ataukah pembelajaran konvensional 
yang lebih berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah pendekatan pembelajaran kontekstual memberi 
pengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 
2. Untuk mengetahui apakah pembelajaran konvensional memberi pengaruh 
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 
3. Untuk mengetahui pendekatan pembelajaran kontekstual ataukan 
pembelajaran konvensional yang lebih berpengaruh terhadap kemampuan 
berpikir kreatif siswa. 
F. Manfaat Penelitian 






1. Guru; secara langsung dapat merasakan dan memberi masukan tentang 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
siswa. 
2. Siswa; secara langsung dapat merasakan proses pembelajaran yang 
lebih baik, serta meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 
terhadap pembelajaran matematika. 
3. Peneliti; mendapat pengalaman langsung dalam menerapkan 
pendekatan pembelajaran kontekstual dan mendapat bekal tambahan 
sebagai mahasiswa dan calon guru matematika sehingga siap 
melaksanakan tugas dilapangan. 
4. Pembaca; mendorong pembaca khususnya mahasiswa Universitas 
PGRI Yogyakarta jurusan Pendidikan Matematika untuk meningkatkan 
kegiatan penelitian serta dapat digunakan sebagai bahan referensi 
dalam pelaksanaan penelitian yang relevan dimasa yang akan datang. 
 
 
